‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

BAB |

PENDAHULUAN

lgnpw exd e ()

ada bab ini penulis memaparkan latar belakang dari permasalahan, alasan dan teori-
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ng mendasari penulisan penelitian ini. Penulis kemudian mengidentifikasikan

neje ue

masalgh berdasarkan latar belakang masalah dalam bentuk pertanyaan. Kemudian penulis
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skan batasan masalah agar ruang lingkup penelitian lebih terbatas dan penelitian
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m hkan hasil yang baik. Pada bagian akhir, penulis memaparkan tujuan penelitian ini
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Duj

ang Rerupakan alasan mengapa penelitian ini dilakukan dan memaparkan manfaat
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xg;ew

enelitian bagi orang — orang yang terkait.
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ar Belakang Masalah

ueny

%‘Laporan keuangan sebuah perusahaan merupakan cerminan dari operasi perusahaan

UE)|LUH1UED§UJ edu

|

alam jangka waktu tertentu. Setiap manajer perusahaan memiliki tanggung jawab untuk

Ausw ue

menyg'i kan laporan keuangan secara tepat waktu, akurat dan memenuhi target finansial pada

@ 7]
g;perioﬁ tertentu. Dalam pemenuhan tanggung jawab manajer atas target-target tersebut,
o [ =
= =
Zmakaglgerbagai cara akan diusahakan dan yang paling lazim digunakan adalah praktik
3 —

9]

7]

~managgmen laba.
gﬂvlanajemen laba adalah suatu tindakan yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen

dengd_l:menaikkan atau menurunkan laba yang dilaporkan dari unit yang menjadi tanggung
(=]

jawa@/a, yang tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan atau penurunan profitabilitas
(]

perusﬁaan untuk jangka panjang (Sulistyanto, 2008). Dikarenakan adanya praktik
()

manaEnen laba maka ada banyak faktor-faktor yang mungkin dapat mempengaruhi

keakufatan data-data finansial dalam laporan keuangan. Faktor-faktor tersebut antara lain

D uepj
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adalah adanya kebijakan bonus bagi manajer yang diterapkan bila manajer tersebut dapat

mem@ﬂ target performance dan KPI (seperti profitabilitas yang diukur dengan return on

—_

casset Eatlo) leverage, ukuran perusahaan, dan struktur kepemilikan dari perusahaan itu

§send|rs

3 - 3

§ %-’) ?’raktik manajemen laba merupakan hal yang lazim ditempuh oleh manajer
gb%usa%an. Terdapat beberapa fenomena yang ditemukan dalam dunia bisnis di mana
glagjragkeuangan telah disalahgunakan dan menjadi kasus seperti PT Indofarma Tbk (INAF)
;ngtia P§ Inovisi Infracom Tbk (INVS). Pada kasus-kasus tersebut penilaian manajer
-

gpéusaﬁaan menyesatkan para pengguna laporan keuangan atas laba perusahaan yang
=

gdlzéapog_{(an. Pada tahun 2001, Bapepam menduga adanya pelanggaran peraturan perundang-
gundané-;n di bidang pasar modal terutama berkaitan dengan penyajian laporan keuangan
f;yang cglakukan oleh INAF. Hasil penelitian Bapepam menemukan bukti-bukti diantaranya
%nllai b§_rang dalam proses dinilai lebih tinggi dari nilai seharusnya (overstated) pada tahun
gbuku 5'001 sebesar IDR 28,87 miliar. Hal ini menyebabkan harga pokok penjualan
g_mengégml understatement dan laba bersih mengalami overstatement dengan nilai yang

ama (Detik Finance, 2004)

zPada tahun 2015, BEI menemukan indikasi salah saji dalam laporan keuangan INVS

Yingakuaw yep

;.
perioﬁ September 2014. Dalam keterbukaan informasi INVS bertanggal 25 Februari 2015,

wns ue

=]
Sada dﬂapan item dalam laporan keunagan INVS yang harus diperbaiki yaitu merevisi nilai

BSES]

aset t@}p, laba bersih per saham, laporan segmen usaha, kategori instrumen keunangan dan
jumlaﬁ kewajiban dalam informasi segmen usaha (Bareksa, 2015). Hal itu menyebabkan
sudaé&bih dari 2 tahun saham INVS dibekukan sejak 12 Februari 2015(Sugianto, 2017).
Kasuglain yang sangat dikenal yaitu kasus Enron and Worldcom di mana dalam kasus

tersetﬁ perusahaan memaksimalkan bonus dan nilai saham yang dimilikinya sehingga
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manajer bekerjasama dengan akuntan publik KAP Arthur Andersen & Co untuk merekayasa
Iapor@(euangan selama beberapa periode (Sulistyanto, 2008).

T
$Seorang manajer perusahaan (agent) dipekerjakan oleh penanam modal/pemilik
(2]

§perusa-g.aan (principal) untuk memberikan jasa dan diberikan kewenangan untuk
gp%gar%ollan keputusan (Jensen & Meckling, 1976). Hubungan antara manajer perusahaan
gda%o p;:;] anam modal adalah hubungan keagenan (agency theory). Manajer perusahaan
%mgmll?i?(l kewenangan untuk mengambil keputusan adalah orang yang paling mengetahui
%k%daga finansial dan non-finansial yang sebenarnya. Perbedaan antara data-data finansial
-
gpéusaﬁaan yang sesungguhnya dan yang telah dimanipulasi merupakan suatu kondisi yang
=
gdiiéebugdengan asimetri informasi. Hal ini dikarenakan adanya kepentingan pribadi dari
%nanajg perusahaan tersebut maka memicu adanya problema keagenan diungkapkan oleh
§Noreeg-(1998) dalam Barnas (2009).
% gManajer perusahaan memiliki beberapa kepentingan yaitu untuk memenuhi
gtanggéig jawabnya sebagai manajer perusahaan dan kepentingan pribadi untuk
(9]

ueywn)

amendaPatkan bonus dengan pemenuhan dari target yang ditetapkan. Skema bonus dapat

o

Sdikemas dengan menggunakan rasio profitabilitas yaitu return on asset ratio sebagai alat

usw ue

Sukur gtau KPI seorang manajer perusahaan. Teori akuntansi positif oleh Watts &

exing

DZimngrman (1986) memaparkan tiga hipotesis yang digunakan untuk menilai etika dalam

enygpkan laporan keuangan dan mencatat transaksi yaitu hipotesis rencana bonus, kontrak

1JGC|§UI"IS

hutang_dan biaya politik. Adanya rencana bonus dalam sebuah perusahaan memotivasi

o)
managr perusahaan menggunakan metode akuntansi yang menyebabkan laba yang

=
dilap@an menjadi lebih tinggi. Penelitian Gunawan, Darmawan, & Purnamawati (2015)
menyaakan bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi tidak akan
-

melala-kan manajemen laba. Pernyataan ini juga sesuai dengan penelitian Wiyadi et al.

o)
(2016F,
x
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Leverage adalah utang yang digunakan pada perusahaan untuk membiayai asetnya

dalan@gka menjalankan aktivitas operasionalnya (Gunawan, Darmawan, & Purnamawati,

Py

2015). ?ada umumnya perusahaan yang memiliki hutang untuk pendanaan operasional harus
n

Hbuede

meme-Euhi syarat-syarat yang ditentukan oleh kreditur dalam jangka waktu tertentu, yang

3
u (ﬁk nal dengan istilah debt covenant. Hipotesis kontrak hutang oleh Watts &

fuswi
Bdio @y

s diyn

Zimmerman (1986) memaparkan bahwa makin tinggi rasio hutang atau ekuitas perusahaan

alle

makin®esar kemungkinan bagi manajer perusahaan untuk memilih metode akuntansi yang

neie uelbeqs

o

erm

Pes

atrﬁ naikkan laba. Perusahaan dengan batasan kredit yang tinggi, lebih cenderung untuk
akdkan penyimpangan perjanjian kredit dan pengeluaran biaya. Manajer perusahaan

@
A
(9]
2e
3
-
nmemilih metode akuntansi yang akan menaikkan laba sehingga dapat mengendurkan

=

safl

& bugpun-Euepuibun

s eAgey yndnyas

kredit dan mengurangi biaya kesalahan teknis (Watts & Zimmerman, 1990).

ey 1u!
PWR

enellﬂan Gunawan, Darmawan, & Purnamawati (2015) membuktikan bahwa leverage

W edu

idak Eerpengaruh terhadap manajemen laba, namun leverage erat kaitannya dengan

JUedUd

manajgnen laba. Di lain pihak, penelitian Oktovianti & Agustia (2012), Agustia (2013)
9]

menyiﬂ_h'pulkan bahwa leverage ratio berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

BYwn

Watts & Zimmerman (1986) dalam hipotesis biaya politik memaparkan semakin

esaraiaya politik yang ditanggung oleh perusahaan, manajer perusahaan lebih cenderung

uexingAusw uep u

memﬁd prosedur akuntansi yang menangguhkan pada laba yang dilaporkan pada periode

=]
aat w ke periode yang akan datang sehingga memperkecil laba yang dilaporkan.

Ja(]t%JI"IS

Perusﬂlaan berukuran sedang atau besar memiliki biaya politik yang besar. Oleh sebab itu

o)
perus@aan dengan laba yang cukup besar, lebih menarik perhatian publik dan cenderung

=
untuk:o:hengurangi laba yang dilaporkan untuk menghindari pembayaran pajak yang besar.
Perus§1aan berukuran kecil cenderung untuk melaporkan laba yang lebih besar untuk
)
menuﬁukkan kinerja yang baik dan menarik perhatian para penanam modal (Kristiani,

Sulingwati, & Herawati, 2014). Penelitian Gunawan, Darmawan, & Purnamawati (2015)

919 uen) )
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menunjukkan bahwa ukuran perusahaan belum tentu dapat memperkecil kemungkinan
terjad@a manajemen laba karena perusahaan besar lebih banyak memiliki asset yang tidak

keloh dengan baik sehingga ada kemungkinan kesalahan dalam mengungkapkan total

ueJe]lg_ L
1D

693

set dﬁam perusahaan tersebut.

truktur kepemilikan perusahaan berupa kepemilikian institusional dan kepemilikan

ETR T

9s diynbusw

i@ eyd1] yey

§5I)I

ajérial, memegang peranan penting dalam mempengaruhi praktik manajemen laba suatu

e uelbe

Bup)

safaan. Definisi kepemilikan institusional adalah bagian dari saham perusahaan yang

©
6&pun

&in !

) oleh investor institusi, seperti perusahaan asuransi, institusi keuangan (bank,

lusigani

@Eme

safjaan keuangan,kredit), dana pensiun, investment banking, dan perusahaan lainnya

psi

kait dengan kategori tersebut (Yang, Loo, & Shamser, 2009). Menurut Setiawati &

Biepu
@ ue

gt

NN ghuey ynun)ag ney

a’im3 (2000) dalam Kiristiani, Sulindawati, & Herawati (2014), penanam modal

) |U|Zs
M13eWI0)

nstltuSionaI mempunyai strategi yang efektif untuk mengawasi dan mengendalikan pihak

eousw eduey |

gmanaje;nen melalui proses pengawasan. Dalamnya proses pengawasan yang dilakukan oleh

u

Q
gpenan%n modal institusional bergantung pada banyaknya jumlah saham yang dimiliki dalam

x~ D
Q ~

“perusahaan tersebut. Namun dalam penelitian Kristiani, Sulindawati, & Herawati (2014)

ue

3menymakan bahwa banyak institusi yang kurang aktif memberikan tekanan pada aktifitas

9

ngaku

manaﬁmen , kurangnya pengawasan institusional terhadap kerja pihak manajemen menjadi

S
ebabfkepemilikan institusional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen

LUI"I%DUE)H

gq

Iaba =

BEC]

gBerdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
tertar% untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Ukuran Perusahaan,
q
Leverggle, Return on Asset dan Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba

-
PadaZ®erusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Tahun 2013-2016 .
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B. Identifikasi Masalah

% ynanjas neje ueibeqgas dinbusw buelp)ig -|

pun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Euep sigsia 33sy)) oy a1 W e

m:Berdasarkan latar belakang masalah mengenai faktor-faktor yang berpengaruh

2
erhadfp manajemen laba di atas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
-

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba?
Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba?

Apakah return on asset berpengaruh terhadap manajemen laba?

Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba?

Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba?

3Cz Batasan Masalah
e g
2 3
= =Mengacu kepada identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis
= Q
5 X . L .
smembatasi masalah penelitian ini menjadi:
®© ~
a =
S o
g ;1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba?
> o
g 2. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba?
3 _3. Apakah return on asset berpengaruh terhadap manajemen laba?
2 =5
% 34 Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba?
5 £
> -
cD. Beasan Penelitian
> @
A |
e al
aPenulis menyadari adanya banyak kekurangan dalam penelitian ini. Maka dari itu
o)

- : . L
penulis.membatasi masalah penelitian sebagai berikut:

919 UepD) Yimy eHjIeuLIoju

Berdasarkan aspek objek, penelitian ini hanya menggunakan populasi sampel
dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
Berdasarkan aspek waktu, penelitian ini hanya menggunakan data pada periode

2013-2016.
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3. Berdasarkan aspek unit analisis, variabel penelitian ini hanya terbatas pada

@ ukuran perusahaan, leverage, return on asset dan kepemilikan institusional.

i
BE, Rumusan Masalah
g a
@ (Y]
3 3
g § :Berdasarkan latar belakang masalah yang dibahas di atas, maka penulis merumuskan
< O
= = W
?,Dmgsalaé yaitu “ Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan, leverage, return on asset dan
o 9 a
L =
‘“kepenttlikan institusional terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang
S5 < 7
v 2 =
Qt’e@@apg di BEI tahun 2013-20162”
n 2 W
o L =
c s 4
g “'DCTLguan Penelitian
5 a 9
=3 o
E a STujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah:
= S
2; gl Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen
g 3
S 5 laba.
3 2.
§ 2 Untuk mengetahui apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba
S '
— =
5 c8. Untuk mengetahui apakah return on asset berpengaruh terhadap manajemen laba
x~ (L)
Q A
§ 4. Untuk mengetahui apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap
=}
5 == Manajemen laba.
2 =
D 7]
e =3
5G. Mnfaat Penelitian
= =
c o
7] .
5 31. Bagipenulis

&—msil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan sebab penulis

='mendapat gambaran langsung yang dapat dipercaya mengenai manajemen laba dan

Juj U

wllo.

faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba.

. Bagi akademisi
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi dan dasar untuk melakukan

@enelitian yang serupa pada masa mendatang.
3. Bagi dunia praktik

=Hasil penelitian ini dapat memberikan pertimbangan dalam memeriksa keakuratan

ata-data dalam laporan — laporan keuangan perusahaan.

. Bagi emiten

181 3MIS ) DX LA >|l5:w ezdla,er

asil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pandangan tentang ukuran

erusahaan leverage, return on asset, dan kepemilikan institusional dan manajemen

Rsius
o
t

Bagi investor

)Eexn%t_}uo;% ue

asil penelitian ini dapat memberikan pandangan baru sebagai bahan pertimbangan

tas aspek-aspek yang diperhitungkan dalam menganalisa keakuratan data-data

MM

finansial yang disajikan dalam mengambil keputusan finansial yang penting seperti

(alahuel

penanaman modal.
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